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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang menjadi akar
pemahaman dalam mempelajari semua mata pelajaran. Peranan guru dalam pembelajaran
bahasa Indonesia menjadi sosok sentral dalam mengedepankan aspek pengetahuan dan
keterampilan berbahasa siswa seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Saat ini,
peradaban dunia pendidikan sudah berbenturan dengan teknologi digital yang dengan cepat
berkembang yang tentu memiliki pengaruh dalam pembentukan karakter manusia. Sekolah
atau satuan pendidikan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, terkhusus guru
yang menjadi sosok penting dalam implementasi profil pelajar pancasila kepada siswanya.
Profil pelajar pancasila merupakan suatu tantangan dalam mewujudkan karakter siswa
menjadi sosok yang tidak hanya terfokus pada aspek kogpnitif, tetapi membuat siswa memiliki
jati diri sebagai warga negara Indonesia yang memiliki nilai moral tinggi. Kurikulum
merdeka belajar dapat membawa karakter positif yang memiliki kebebasan dalam
berperilaku, berproses, dan cara berpikir memiliki makna fleksibel yang lebih luas terhadap
siswa serta mengedepankan suasana yang tidak mengikat dalam proses pembelajaran.
Adanya pengintegrasian profil pelajar pancasila pada pembelajaran bahasa Indonesia tentu
menjadi implikasi yang dibawa dari guru sebagai nakhoda utama dalam penyalur informasi
di kelas. Hal-hal yang harus diperhatikan juga oleh para guru yaitu cara pembelajaran dan
keterkaitan dalam proses pengajaran yang dilibatkan pada pengertian profil pelajar
pancasila. Penelitian ini menggunakan studi pustaka pada pelaksanaan metodenya dengan
bertujuan untuk memuat peranan guru dalam mengimplementasi profil pancasila kepada
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia seperti pemberian suatu nasihat pada siswa,
sikap toleransi tinggi, tidak adanya sikap indisipliner, dan rasa nasionalisme dalam
lingkungan bermasyarakat.

Kata kunci: Peranan guru, Profil pelajar pancasila, Pembelajaran Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan kegiatan komunikatif yang mengantarkan siswa dan guru
untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai mulai dari sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dapat menunjukkan kemampuan pemahaman materi dalam
berlangsungnya pengajaran. Tanpa adanya keterlibatan guru, tentu pembelajaran tidak dapat
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mengakomodir kegiatan pembelajaran dengan baik, dibarengi oleh siswa sebagai peserta
didik yang turut berpartisipasi aktif pada suasana pembelajaran.

Pembelajaran di era sekarang ini menjadi proses pembelajaran yang mendapatkan
kemudahan dengan adanya pemanfaatan teknologi. Hanum (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran yang mengikutsertakan teknologi dapat memberikan karakter khusus dan tentu
menjadikan pembelajaran menjadi inovatif serta menarik. Adanya tuntutan pemanfaatan
teknologi yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dapat menjadikan perhatian
utama bagi siswa di dalam kelas. Terkhusus pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
masih banyak yang menyepelekan pembelajaran bahasa Indonesia. Kondisi tersebut dapat
menimbulkan karakter yang tidak positif dalam diri siswa (Ayu & Amelia, 2020). Oleh sebab
itu, peranan penting seorang guru dalam menyajikan suatu pembelajaran menjadi sumber
utama dalam pembentukan karakter siswa dalam proses belajar di kelas.

Perilaku siswa di sekolah sejatinya tercermin dari pedoman kegiatan yang
direncanakan oleh guru, yaitu Pancasila sebagai dasar negara dan dasar pendidikan Indonesia
(Setiyaningsih & Wiryanto, 2022). Fauzi, dkk. (2013) juga mengemukakan tentu nilai-nilai
pancasila di dalamnya dapat diimplementasi dan mengalami implikasi pada pembelajaran di
dalam kelas. Guru memiliki peranan penting dalam menakhodai pembelajaran yang
mengandung nilai-nilai pancasila yang dapat diimplementasikan oleh siswa dalam lingkungan
masyaratakat, terutama lingkungan sekolahnya. Masruri (2010) memberikan gagasan bahwa
perilaku-perilaku negatif secara tidak langsung dapat menjadi budaya yang berakibat fatal
bagi suatu lingkungan daerah tempat tinggal dan salah satu cara dalam mengatasi hal tersebut
ialah peranan penting seorang guru dalam mengajarkan siswa dengan pembinaan-pembinaan
yang positif. Sejalan dengan hal tersebut, Farinda dan Camila (2020) menyatakan siswa yang
terdidik dengan baik di sekolah dapat memiliki beberapa pemahaman positif seperti: (1)
pengembangan potensi dalam berpikiran, berperilaku, dan berhati dengan baik; (2) perilaku
yang memperkuat dan membangun bangsa dengan pemahaman multikultural; dan (3) dalam
hal peradaban tentu meningkat dalam segi pergaulan.

Keberlangsungan pembelajaran yang baik di sekolah dapat memberikan pengubahan
pemikiran, perilaku, dan taraf diri siswa menjadi lebih layak dalam hal berpendidikan
terutama di dalam kelas. Terdapatnya mutu kualitas yang mendukung tentunya berlandaskan
Pancasila yang merepresentasikan nilai-nilai luhur yang positif. Luntur atau tidak tajamnya
suatu nilai moral yang tidak terintegrasi dengan Pancasila akan mengancam generasi yang
tidak mendapatkan aktualisasi dari nilai-nilai Pancasila tersebut. Dalam hal ini, guru harus
mendapatkan rasa hormat dari siswa dan peranan guru memiliki otoritas yang kuat dalam
pengambilan keputusan dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru harus memiliki suasana yang
komunikatif agar siswa dapat dengan aktif memahami teori maupun praktik yang
disampaikan. Supandi, dkk., (2020) dalam hal ini menggarisbawahi bahwa peran guru di era
saat ini sangatlah penting karena guru memiliki jiwa kepemimpinan transformasional yang
dapat menstimulus siswa dalam menjalankan tugasnya. Pembelajaran yang dihasilkan oleh
guru yang mencapai tujuan agar dapat mendidik siswa dengan baik diyakini dapat
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mata pelajaran yang spesifik. Peran guru dalam pengimplementasian karakter di sekolah harus
menjadi sosok teladan bagi siswa. Guru menjadi cerminan dari masyarakat yang terdidik
karena memiliki bekal untuk mendidik dalam satuan pendidikan. Agib & Sujak (dalam
Mardhiyah, 2019) menyebutkan setidaknya terdapat prinsip dalam pendidikan karakter yang
dapat diimplementasikan oleh guru yaitu; (1) mempromosikan nilai dasar mengenai etika
sebagai dasar karakter; (2) menggunakan berbagai macam pendekatan yang efektif dalam
pembangunan karakter; (3) memiliki cakupan pada kurikulum yang menghargai peserta didik

Profil pelajar Pancasila merupakan elemen-elemen penting yang dirancang dalam
menghasilkan suatu kompetensi terdidik yang diingankan sistem pendidikan yang
menguatkan internal diri pada pemahaman kebinekaan. Ranah eksternal yang dihadapi
merupakan tantangan terbesar yaitu enam dimensi profil pelajar Pancasila yaitu berakhlak
mulia, mandiri, bernalar Kkritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global
(Setiyaningsih & Wiryanto, 2022). Dimensi pelajar pancasila dapat dilihat seperti pada
gambar berikut.
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Gambar 1. Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Sumber: ayoguruberbagi.kemdikbud

Adanya profil pelajar Pancasila, guru harus memahami dengan benar apa yang
dimaksud dengan dimensi-dimensi yang dapat memuat Pancasila dalam diri siswa (Kahfi,
2020.). Pemahaman profil pelajar Pancasila dapat diimlementasikan melalui banyak hal.
Implikasinya terhadap pembelajaran yang spesifik dapat memberikan suatu pemahaman yang
lebih mudah bagi siswa. Senada dengan hal tersebut, Arianto, dkk. (2020) menyebutkan
adanya beberapa pola pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran yang bisa
dimaksimalkan oleh guru seperti; (1) mengembangkan pembelajaran ke arah yang lebih
menarik; (2) memaksimalkan pelaksanaan kurikulum melalui pendekatan saintifik; (3)
membuat siswa menjadi senang dalam belajar.
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melandaskan terjadinya implementasi yang diharapkan. Kurikulum merupakan satuan
perangkat pengatur kompetensi dengan cara yang disesuaikan berdasarkan keadaan dan
kemampuan pada pelaksana dan target dari pelaksana. Hamdi (2020) menganggap kurikulum
merupakan pusat dari panduan pembelajaran antara guru dan siswa. Saat ini, kurikulum
merdeka belajar menjadi kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerantah dan difokuskan pada
sekolah-sekolah. Kurikulum merdeka belajar membuat pembelajaran di sekolah menjadi lebih
fleksibel karena guru dan siswa menjadi bebas dalam menentukan pola-pola pembelajaran.
Kurikulum merdeka belajar juga mengedepankan kreativitas siswa yang difokuskan pada
kemampuan mengajar guru yang komunikatif dan tidak membuat psikologis siswa menjadi
takut dalam mempelajari sesuatu (Marisa, 2020).

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah merupakan pembelajaran yang
mengaktifkan empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Dalam memaksimalkan keterampilan-keterampilan tersebut, guru harus memiliki
strategi pembelajaran yang mampu menciptakan perencanaan kegiatan pembelajaran yang
tertata. Adanya eberagaman teknik pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia dapat
membuat maksud dari pengajaran tercapai seperti implementasi, individual, dan situasional
yang dapat memaksimalkan durasi pengajaran menjadi efektif seperti ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan sebagainya atau dengan melakukan pembelajaran berbasis digital (Khairunnisa &
Karunia, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif sebagai pendekatannya dengan studi
pustaka sebagai desain utama penelitian. Ramdhan (2017) menyatakan studi pustaka
merupakan penelitian yang mengambil sumber-sumber kajian yang relevan seperti artikel
prosiding, artikel jurnal ilmiah, buku, dan bidang keilmuan lainnya. Nilai-nilai pancasila yang
terdapat pada profil pelajar Pancasila didapat dalam beberapa kajian literatur yang
memberikan stimulus hasil pada peneliti untuk menafsirkan pada peranan guru dan
pembelajaran bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran guru dalam satuan pendidikan menjadi representasi dari berhasilnya kurikulum.
Kurikulum merdeka belajar tidak luput dalam memfokuskan pengembangan karakter siswa di
sekolah, peran guru menjadi sosok sentral dalam mengimplementasikan pengantar yang dapat
berimplikasi dalam pengajaran suatu mata pelajaran. Fauzi, dkk. (2021) mengungkapkan guru
dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi peserta didiknya dengan memperlihatkan sikap dan
perilaku yang positif, ucapan yang baik, dan kepribadian yang bermora. Dengan kata lain,
guru sangat mempunyai tanggung jawab dalam menumbuhkan karakter siswa.

Pembelajaran daring yang berbasis digital juga memengaruhi pembentukan karakter
pada guru. Pembelajaran yang berbasis digital dapat membuat guru menuntut pemelajar
mencari tahu pengetahuan dan keterampilan secara mandiri, guru dapat berkolaborasi dengan
guru lain dalam memecahkan masalah, membentuk suatu perkumpulan pengajar,
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pembelajaran digital (Santika, 2020). Suasana pembelajaran juga berdampak dalam pola
pendidikan karakter pada siswa yang dapat dibilang terbatas.

Guru dapat mengintegrasikan profil pelajar Pancasila pada proses pembelajaran di
sekolah, baik itu saat pembelajaran di sekolah atau satuan pendidikan secara luring maupun
daring. Akan tetapi, peran guru dalam mengimplementasikannya juga mungkin dapat
terhambat dalam pembelajaran daring. Adanya pembelajaran daring akan memunculkan
kurangnya rasa bermasyarakat seperti sosialisasi, kerja sama, dan kolaborasi antarsiswa dan
guru (Habibi. dkk., 2021). Berkaitan dengan hal tersebut, hadirnya profil pelajar Pancasila
merupakan pelaksanaan pelajar Indonesia sebagai pemelajar sepanjang ia hidup mempunyai
peranan penting dalam kompetensi global serta perilaku yang relevan dengan nilai-nilai
Pancasila sebagai ideologi bangsa, tentu memiliki ciri utama berakhlak mulia, mandiri,
bernalar kritis, kreatif, kebinekaan, dan kreatif.

Pengimplementasian nilai-nilai Pancasila merupakan penumbuhan rasa nasionalisme
dalam diri siswa. Hanum (2019) mengungkapkan adanya digitalisasi dalam dunia pendidikan
dapat dengan mudah menanamkan sikap Pancasila hakikatnya melalui transfer nilai
pembentukan karakter yaitu meningkatkan iman, takwa, dan pembinaan akhlak mulia dalam
diri peserta didik. Pengimplementasian tersebut dapat dilakukan dalam kegiatan-kegiatan
pengantar seperti upacara hari besar, pemahaman kebudayaan, dan cinta terhadap tanah air.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga dapat memunculkan prestasi siswa,
rasa kebinekaan, dan pengarahan pada kegiatan-kegiatan di sekolah seperti menampilkan adat
dari suatu daerah untuk ditampilkan, dan menjadikan pendidikan sebagai jalan pembuka bagi
lahirnya rasa nasionalisme dalam diri peserta didik (Arifin, 2017).

Komunikatifnya pembelajaran yang disampaikan oleh guru memberikan pamahaman
saat proses pengimplementasian pembelajaran dapat membuat siswa menjadi pribadi yang
lebih percaya diri dan teredukasi (Amalia, 2019). Siswa akan mengeksplorasi banyak hal
dalam kondisi yang situasional, keefektifan waktu, dan fleksibilitas belajar karena keterlibatan
secara aktif pada proses pembelajaran berlangsung sebagai pengintegrasian kompetensi pada
kefokusan utama yaitu profil pelajar Pancasila. Agung (2017) menunjukkan, pelaksanaan
pembelajaran yang dirancang oleh guru dalam memahami dan membantu siswa untuk
mencapai beragam tujuan pada satuan pendidikan serta dapat memfasilitasi siswa untuk
merekonstruksi makna tertentu, sikap kolaboratif, dan menjalankan program-program positif.
Guru harus mampu menguasai pembelajaran dengan baik agar terciptanya kesesuaian
program yang telah dirancang dan menghasilkan luaran yang maksimal pada progres
pembelajaran siswa. Seyogyanya, guru memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi pada proses
pertumbuhan karakter peserta didik yang berbudaya dan bermoral. Guru wajib memiliki
peran-peran yang menumbuhkan komitmen dalam melakukan tugas dan tanggung jawab
sebagai penyalur informasi materi pelajaran kepada siswa. Zulkarnain (2019) menyebutkan
banyak peranan yang wajib dimiliki oleh guru seperti: (1) Keteladanan, guru wajib menjadi
sosok teladan bagi siswa karena siswa melihat guru sebagai orang tua mereka di sekolah.
Guru harus selektif dalam menampilkan karakter agar siswa dapat meniru hal positif yang
terlihat dalam diri guru; (2) Inspirator, guru dapat menjadi sosok inspirasi bagi siswa dalam
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berupa pembelajaran yang menyenangkan dan cara penyampaian materi pembelajaran melalui
pendekatan-pendakat psikologis. Guru juga dapat meyakinkan siswa dalam menumbuhkan
aktivitas, kreativitas, hingga suasana pembelajaran yang dinamis dalam mengemembangkan
potensi siswa; (4) Dinamisator, sosok guru harus menjadi pengawal pembelajaran dengan
memberikan apersepsi hingga apresiasi dalam mendorong dinamisnya pembelajaran dengan
kebijaksanaan yang tepat; (5) dan Evaluator, peranan guru harus menjadi penilai yang mampu
melihat perilaku siswa sesuai dengan capaian yang ingin ditujukan.

Peranan yang diperlihatkan oleh guru dalam melakukan proses pembelajaran yang
baik dapat menimbulkan kedinamisan dalam kelas. Pengelolaan pembelajaran yang efektif
juga mampu memunculkan minat siswa dalam memerhatikan gagasan yang diberikan oleh
guru. Menyikapi hal tersebut, sudah seharusnya guru memiliki kemampuan profesional dan
syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang guru dalam bidang pembelajaran yang dikuasainya.
Rusdiana, dkk. (2015) menyebutkan adanya beberapa syarat yang harus dimiliki seorang guru
sebagai berikut (1) Fisik, guru harus memiliki kesehatan jasmani yang bugar agar pelaksanaan
penyampaian pelajaran dapat secara maksimal tersalurkan; (2) Psikis, guru harus sehat secara
rohani agar guru tidak mengalami gangguan-gangguan syaraf dalam menyampaikan
pemahaman materi pembelajaran; (3) Mental, guru harus memiliki jiwa yang positif pada
profesinya, menampilkan rasa dedikasi tinggi pada tugas jabatan, dan mencintai profesinya
menjadi guru; (4) Moral, guru harus memiliki nilai moral yang dapat diteladani oleh
masyarakat terkhususnya di lingkungan pendidikan; (5) Intelektual atau akademis, guru harus
memiliki penguasaan pengetahuan dan keterampilan untuk memberi pengantar serta
menunaikan tugas di satuan pendidikan.

Nilai-nilai yang termuat pada profil pelajar Pancasila menitikberatkan pada peranan
guru dapat membentuk kepribadian siswa. Pada prinsipnya, profil pelajar Pancasila dapat
diimplementasikan melalui guru yang merepresentasikan hal tersebut. Program yang
terwadahi oleh kurikulum dengan baik dalam lingkungan satuan pendidikan akan
memaksimalkan hal tersebut dengan melakukan pengamalan nilai-nilai Pancasila. Keterkaitan
mata pelajaran di sekolah dalam pengintegrasian nilai-nilai Pancasila juga penting dalam
keberlangsungan kebinekaan (Zulkarnain, 2019).

Setidaknya guru dalam pengimplementasian profil pelajar Pancasila dapat dilakukan
sebagai berikut: (1) Pemberian nasihat. Dalam hal kegiatan awal pembelajaran, hendaknya
guru memberikan nasihat kepada siswa sebagai bentuk penguatan karakter dalam hal
psikologi siswa. Kegunaannya dapat memberikan pemaknaan dari segi pembelajaran dan juga
pengertian motivasi; (2) Sikap toleransi tinggi. Dalam pembelajaran, guru dapat memberikan
implementasi rasa saling menghargai dalam diri siswa seperti pada kegiatan kerja sama
dengan menghargai siswa yang berkeyakinan berbeda, berperilaku adil, dan rasa peduli
antarsesama; (3) Tidak menimbulkan sikap indisipliner. Guru harus menginatkan para siswa
dalam kewajibannya mengikuti aturan yang berlaku dalam satuan pendidikan. Guru harus
menampilkan sosok yang tegas dalam memegang peranan sebagai pemantau karakter siswa
dalam hal kedisiplinan, agar tidak adanya degradasi moral yang terjadi dalam diri siswa; (4)
Rasa nasionalisme dalam lingkungan masyarakat. Hal ini dapat masuk ke ranah kebinekaan.
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saat pengaplikasiannya di lingkungan sekitar (Setiyaningsih & Wiryanto, 2022).

Pada pembelajaran bahasa Indonesia, peran guru menjadi sosok sentral dalam
menyampaikan pengetahuan dan keterampilan menggunakan aspek berbahasa seperti
berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Peran guru dalam membawa profil pelajar
Pancasila menjadi hal yang krusial dalam pembelajaran, terkhusus pembelajaran bahasa
Indonesia. Implikasi yang dapat dihadirkan dalam pengimplementasian profil pelajar
Pancasila seperti berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan
berkebinekaan global dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai berikut. (1) Berakhlak
mulia. Pada pembelajaran bahasa Indonesia, guru dapat mengaplikasikan bentuk cerita
pendek atau novel yang memiliki alur cerita keagamaan yang dapat menampilkan bentuk
kepribadian yang agamis pada tokoh, yang nantinya akan jadi representasi bagi siswa; (2)
Mandiri. Guru dapat memperlihatkan biografi tokoh yang memiliki kepribadian mandiri, dan
siswa dapat mengidentifikasi keunikan yang dipunyai dalam tokoh tersebut dan bisa saja
dibentuk dalam pengumpulan tugas secara mandiri yang harus memiliki integritas dalam
pengerjaannya; (3) Bernalar kritis. Pembelajaran di kelas dapat menampilkan tayangan video
contoh debat pro dan kontra terkait dengan tema kenegaraan agar wawasan berdampak luas
dalam diri siswa. Tentu menampilkan tokoh-tokoh yang relevan di bidangnya dan
berwawasan tinggi serta komunikatif dengan penggunaan bahasa yang baik; (4) Bergotong
royong. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pengimplementasian bergotong
royong dapat melalui tugas kelompok pada pembuatan teks deskripsi, teks narasi, dan
sebagainya dengan hasil akhir mempresentasikannya berkelompok sesuai dengan aspek atau
struktur kebahasaan yang ingin dicapai; (5) Kreatif. Pembelajaran yang tentu sudah
mendapatkan digitalisasi menjadikan proses pembelajaran menjadi terbantu. Dalam hal
pembelajaran bahasa Indonesia, pelibatan media pembelajaran terhadap siswa dalam
pembelajaran suatu topik dapat diimplementasikan. Misalnya dalam pembelajaran pembuatan
iklan, slogan, atau poster dapat diperbantukan oleh media-media atau aplikasi-aplikasi
penyedia layanan pembuatan gambar; dan (6) Berkebinekaan global. Dalam hal ini, siswa
dapat mengaplikasikan pembelajaran jenis saran, ajakan, dan pertimbangan atas dasar
pemahaman kebinekaan.

KESIMPULAN

Perwujudan profil pelajar Pancasila yang merupakan sifat-sifat baik yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Peranan guru memberikan hal penting karena guru menjadi sosok
teladan yang dapat ditiru oleh peserta didik. Guru harus memiliki kemampuan yang mumpuni
dan syarat-sayarat seperti fisik, mental, psikis, moral, dan intelektual tentu harus dikuasai dan
dimatangkan oleh guru. Pengintegrasian profil pelajar Pancasila dapat diberikan melalui
beberapa cara yaitu pemberian nasihat, sikap toleransi tinggi, tidak adanya sikap indisipliner,
dan rasa nasionalisme dalam bermasyarakat. hal-hal tersebut yang akan menunjang
keberlangsungan siswa dalam hal pengintegrasian karakter profil pelajar Pancasila yang akan
diimplementasikan oleh guru.
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis juga harus memiliki implikasi dari adanya
pengintegrasian profil pelajar Pancasila. Pemberian tugas-tugas atau penyampaian materi
pada konsep keberlangsungan profil pelajar Pancasila menjadi solusi tersalurkannya apa yang
akan dicapai dari keterlibatan pembentukan karakter tersebut.
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